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Abstrak— Persaingan minimarket lokal dan minimarket waralaba yang semakin ketat memerlukan 

strategi pemasaran yang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan strategi pengembangan usaha 

minimarket lokal dengan mempertimbangkan strategi yang diterapkan oleh Indomaret sebagai salah satu 

minimarket waralaba terbesar. Metode yang digunakan adalah Game Theory dengan dua pemain jumlah 

nol dan pendekatan mixed strategy. Data diperoleh dari kuesioner yang disebarkan kepada 150 responden 

yang pernah berbelanja di kedua minimarket. Enam atribut yang digunakan adalah kelengkapan produk, 

kenyamanan tempat berbelanja, promosi, lokasi, penguasaan informasi produk oleh karyawan, dan harga 

produk. Hasil pengolahan dan analisis data strategi dominan minimarket lokal adalah harga produk dengan 

nilai peluang 0,58, sedangkan strategi dominan Indomaret adalah promosi yang menarik dengan nilai 

peluang 0,596. Hasil ini digunakan untuk menyusun rekomendasi strategi adaptif minimarket lokal untuk 

meningkatkan daya saing usaha..  

Kata Kunci— Game Teori, Linear Programming, Minimarket Lokal, Strategi Campuran  

Abstract— Competition between local minimarkets and franchise minimarkets requires effective 

marketing strategies to improve business competitiveness. This study aims to determine business 

development strategies for local minimarkets by considering the strategies implemented by Indomaret as 

the biggest franchise minimarkets. The study employed a two-player zero-sum Game Theory approach 

using mixed strategies. Data were collected through questionnaires distributed to 150 respondents who 

had shopped at both stores. Six attributes were analyzed, namely product completeness, shopping 

convenience, promotional strategy, location, employee product knowledge, and product price. The results 

showed that no saddle point was found; therefore, the game was solved using mixed strategies and Linear 

Programming. The dominant strategy for local minimarkets was product price with a probability value of 

0.58, while the dominant strategy for Indomaret was attractive promotion with a probability value of 0.596. 

The findings provide adaptive strategic recommendations for local minimarkets to strengthen their 

competitive position. 
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 I. PENDAHULUAN 

   

  Persaingan ritel modern khususnya minimarket saat ini semakin besar seiring dengan semakin 

banyaknya jumlah minimarket di Indonesia. Pertumbuhan minimarket yang menjamur 

dilatarbelakangi oleh meningkatnya taraf hidup masyarakat Indonesia, karena saat ini masyarakat 

tidak hanya memperhatikan harga namun juga kenyamanan saat berbelanja [1]. Minimarket 
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waralaba seperti Indomaret dan Alfamart menawarkan berbagai kemudahan, seperti operasional 

yang terstandarisasi, sistem logistik yang teratur, serta dukungan pemasaran dari pusat [2]. 

Minimarket yang berkembang saat ini tidak hanya berbentuk waralaba, namun juga minimarket 

lokal yang dikelola dan dimiliki secara independen oleh penduduk lokal, sehingga memunculkan 

persaingan dengan minimarket waralaba, baik dari segi harga maupun pemasaran [3].  

  Dalam mengatasi persaingan yang semakin ketat, minimarket lokal harus menjaga 

eksistensinya. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah mengatur strategi-strategi pemasaran 

sehingga dapat menjangkau pembeli lebih luas [4]. Dalam menentukan strategi tersebut, 

minimarket lokal juga perlu memperhatikan strategi apa saja yang dilakukan oleh minimarket 

waralaba dalam memajukan usahanya. Saat ini, minimarket waralaba mendominasi pasar 

konsumen karena branding yang sudah terbentuk [5]. Minimarket lokal dapat tetap bersaing 

dengan minimarket waralaba dengan mempertimbangkan kearifan lokal dan penyesuaian 

pemasaran setempat. 

  Salah satu kajian matematis mengenai pengambilan keputusan dengan memperhatikan strategi 

pesaing adalah Game Theory (Teori Permainan). Game Theory dapat memodelkan bentuk 

persaingan dan dapat dijadikan sebagai salah satu pertimbangan dalam pengambilan keputusan 

antara dua pihak yang saling berinteraksi untuk memaksimalkan keuntungan atau 

meminimumkan kerugian [6]. Penerapan Game Theory dalam strategi pemasaran dapat 

menunjukkan payoff dari variabel pemasaran seperti harga, promosi, dan kemudahan akses dapat 

dimodelkan dalam suatu matriks strategi untuk menentukan manakah strategi yang paling optimal 

[7]. Dalam game theory juga mengkaji bagaimana situasi yang mungkin terjadi dalam suatu 

persaingan, karena hubungan antara strategi dan payoff dapat ditentukan secara eksplisit melalui 

model permainan, seperti strategi murni dan strategi campuran [8]. 

  Dalam penelitian ini, dilakukan analisis strategi optimal yang dapat diambil oleh minimarket 

lokal agar dapat bersaing dengan minimarket waralaba. Strategi optimal yang diterapkan oleh 

minimarket waralaba berdasarkan preferensi masyarakat dapat dijadikan rekomendasi untuk 

minimarket lokal dalam menyusun strategi pengembangan usaha. Metode kualitatif yang 

digunakan adalah pendekatan Game Theory karena dapat memberikan solusi optimal dan 

prediktif terhadap keputusan yang cukup kompleks dari suatu strategi [9]. Game Theory banyak 

diaplikasikan dalam pemilihan strategi, namun kajian yang membahas mengenai persaingan 

minimarket lokal dan waralaba masih relatif terbatas. Minimarket waralaba yang diambil dalam 

penelitian ini adalah minimarket yang banyak dikunjungi oleh masyarakat dan memiliki cabang 

terbanyak di wilayah Madiun. Tujuan dari penelitian ini untuk mengidentifikasi dan menganalisis 

pilihan strategi yang dapat diambil dalam menentukan strategi pemasaran potensial untuk 

minimarket lokal.  

 

II. METODE 

   

Obyek dalam penelitian ini adalah salah satu minimarket lokal di Madiun yang memiliki cabang 

terbanyak dan Indomaret yang berlokasi di dekat minimarket lokal tersebut. Penelitian dilakukan 

dengan pendekatan kuantitatif berdasarkan survey. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Game Teori. Game Teori merupakan salah satu metode matematika yang dapat digunakan 

untuk menentukan strategi optimal dalam persaingan bisnis. Penentuan strategi meliputi 

persaingan harga, fasilitas perbelanjaan, persaingan promosi, dan penguasaan karyawan terhadap 

produk yang dijual. Strategi yang dipilih berdasarkan pada nilai pay off masing-masing pemain. 

Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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1) Menentukan variabel yang digunakan sebagai dasar dalam menyusun instrumen penelitian, 

seperti yang ditampilkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Variabel Kuesioner 

Atribut 
Variabel 

Minimarket Lokal Indomaret 

Kelengkapan produk yang 

dijual 
P1 Q1 

Kenyamanan tempat 

berbelanja 
P2 Q2 

Strategi promosi yang 

menarik 
P3 Q3 

Lokasi strategis P4 Q4 

Karyawan menguasai 

informasi produk yang 

dijual 

P5 Q5 

Harga produk yang dijual P6 Q6 

 

Dari enam atribut tersebut selanjutnya dikembangkan menjadi 36 skenario perbandingan 

strategi antara minimarket lokal dan Indomaret. Setiap skenario menghasilkan jumlah 

responden yang memilih masing-masing pemain.  

2) Mengumpulkan data melalui kuesioner yang disebarkan kepada 150 orang responden. 

Pemilihan responden dilakukan secara acak, namun sudah dipastikan terlebih dahulu bahwa 

responden tersebut pernah berbelanja di dua tempat yang menjadi objek penelitian.   

3) Melakukan analisis data dengan Game Teori. Dalam Game Teori terdapat dua pemain, dimana 

masing-masing menjadi pemain baris dan pemain kolom. Keuntungan dari pemain baris 

merupakan kerugian dari pemain kolom dengan nilai yang sama [10] . Minimarket lokal 

menjadi pemain baris dan Indomaret menjadi pemain kolom. Nilai payoff dihitung berdasarkan 

selisih jumlah responden yang memilih minimarket lokal dan Indomaret. Matriks payoff yang 

terbentuk selanjutnya dianalisis menggunakan game Teori untuk dua pemain jumlah nol. 

Apabila tidak ditemukan saddle point, maka penyelesaian dilakukan menggunakan strategi 

campuran (mixed strategy) untuk memperoleh probabilitas strategi optimal bagi masing-

masing pemain. Dalam mixed strategy penentuan strategi dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan Linear Programming. Persamaan yang digunakan untuk pemain baris dan pemain 

kolom adalah sebagai berikut [11] . 

Pemain Baris 

Fungsi tujuan 

   𝑀𝑎𝑥 𝑉 

Fungsi kendala 

∑ 𝑎𝑖𝑝𝑖

𝑖

≥ 𝑉
 

∑ 𝑝𝑖

𝑖

= 1
 

 Pemain Kolom 

Fungsi tujuan 

   𝑀𝑖𝑛 𝑉 

Fungsi kendala 



INOTEK, Vol. 10 

ISSN: 2580-3336 (Print) / 2549-7952 (Online) 

                                                       Url: https://proceeding.unpkediri.ac.id/index.php/inotek/  

 

Prosiding SEMNAS INOTEK (Seminar Nasional Inovasi Teknologi) 2026 843 

 

∑ 𝑏𝑖𝑞𝑖

𝑖

≤ 𝑉
 

∑ 𝑞𝑖

𝑖

= 1
 

 

4) Menyusun rekomendasi berdasarkan hasil strategi yang diperoleh dari analisis Game Teori. 

 

 

 III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Dalam metode Game Teori, strategi ditentukan berdasarkan nilai payoff  yang diperoleh dari 

hasil kuesinoer. Rekapitulasi data hasil kuesioner untuk masing-masing kombinasi strategi 

ditampilkan dalam Tabel 2. 

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Kuesioner 

No Kombinasi Strategi Minimarket Lokal Indomaret 

1. P1 Q1 70 80 

2. P2 Q1 85 65 

3. P3 Q1 90 60 

4. P4 Q1 95 55 

5. P5 Q1 82 68 

6. P6 Q1 85 65 

… … … … … 

36. P6 Q6 72 78 

 

Nilai payoff dihitung berdasarkan nilai selisih antara responden yang memilih minimarket lokal 

dan yang memilih Indomaret seperti pada Tabel 2. Untuk kombinasi strategi P1 dan Q1, 

responden yang memilih minimarket lokal adalah 70 orang dan responden yang memilih 

Indomaret adalah 80 orang sehingga nilai payoff untuk pasangan strategi ini adalah -10. Nilai 

payoff untuk semua kombinasi strategi ditampilkan dalam Tabel 3. 

 

Tabel 3. Nilai Payoff Untuk Masing-Masing Strategi 

Minimarket 

Lokal 

(Pemain Baris) 

Indomaret 

(Pemain Kolom) 

Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 

P1 -10 -25 -20 -15 5 -5 

P2 20 -5 -10 0 10 5 

P3 30 15 5 10 20 15 

P4 40 25 20 5 30 20 

P5 15 5 10 8 12 10 

P6 20 10 15 12 18 8 
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  Nilai payoff pada Tabel 3 digunakan untuk menentukan strategi manakah yang dominan untuk 

masing-masing pemain. Langkah pertama adalah menentukan saddle point untuk menentukan 

pemilihan strategi menggunakan pure strategy atau mixed strategy. Saddle point dicapai apabila 

nilai minimax dari pemain baris sama dengan maximin dari pemain kolom. Nilai minimum dan 

maksimum untuk masing-masing baris dan kolom ditampilkan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Nilai Minimum dan Maksimum setiap strategi 

Nilai minimum 

(Pemain Baris) 

Nilai Maksimum 

(Pemain Kolom) 

-25 40 

-10 25 

5 20 

5 12 

5 30 

8 20 

 

Untuk menentukan nilai maximin dan minimax dilakukan dengan langkah-langkah berikut. 

𝑀𝑎𝑥𝑖𝑚𝑖𝑛 = max[−25, −10,5,5,5,8] = 8 

𝑀𝑖𝑛𝑖𝑚𝑎𝑥 =  min[40,25,20,12,30,20] = 12 

Nilai saddle point tidak dapat ditentukan karena minimax nilainya tidak sama dengan maximin, 

sehingga pure strategy tidak dapat digunakan untuk menentukan strategi masing-masing pemain.  

  Penentuan strategi dilakukan dengan menggunakan mixed strategy yaitu dengan eliminasi 

dominasi. Baris dan kolom yang didominasi oleh baris dan kolom lainnya dapat dihapuskan. 

Setiap baris dibandingkan dengan baris lainnya, apabila semua nilai payoff lebih kecil maka baris 

tersebut didominasi. Untuk kolom juga dibandingkan dengan kolom lainnya, dan apabila nilai 

payoff dari kolom tersebut lebih kecil semua dibandingkan kolom lainnya, maka kolom tersebut 

dihapus. Langkah pertama adalah membandingkan baris P1 dan P3 yaitu matriks berikut 

[−10 −25 −20
30 15 5

  −
15 5 −5

10 20 15
]
 

 

Berdasarkan matriks tersebut terlihat bahwa strategi 3 memiliki nilai payoff yang lebih besar 

dibandingkan dengan strategi 1, sehingga P1 didominasi oleh P3 dan P1 dapat dihapus. Hasil 

akhir dari eliminasi dominasi untuk seluruh baris dan kolom ditampilkan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Strategi Hasil Eliminasi Dominasi 

 Q2 Q3 Q4 Q6 

P3 15 5 10 15 

P4 25 20 5 20 

P5 5 10 8 10 

P6 10 15 12 8 

 

  Strategi dari hasil eliminasi dominasi berukuran 4x4, sehingga untuk menentukan strategi 

masing-masing pemain digunakan Linear Programming. Linear Programming ini diselesaikan 

dengan Solver. Persamaan yang digunakan untuk masing-masing pemain adalah sebagai berikut. 

Persamaan untuk pemain baris (Minimarket Lokal) 
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Fungsi tujuan 

𝑀𝑎𝑥 𝑉 

Fungsi kendala 

15𝑃3 + 25𝑃4 + 5𝑃5 + 10𝑃6 ≥ 𝑉 

5𝑃3 + 20𝑃4 + 10𝑃5 + 15𝑃6 ≥ 𝑉 

10𝑃3 + 5𝑃4 + 8𝑃5 + 12𝑃6 ≥ 𝑉 

15𝑃3 + 20𝑃4 + 10𝑃5 + 8𝑃6 ≥ 𝑉 

 

Persamaan untuk pemain kolom (Indomaret)  

Fungsi tujuan 

𝑀𝑖𝑛 𝑉 

Fungsi kendala 

15𝑄2 + 5𝑄3 + 10𝑄4 + 15𝑄6 ≤ 𝑉 

25𝑄2 + 20𝑄3 + 5𝑄4 + 20𝑄6 ≤ 𝑉 

5𝑄2 + 10𝑄3 + 8𝑄4 + 10𝑄6 ≤ 𝑉 

10𝑄2 + 15𝑄3 + 12𝑄4 + 8𝑄6 ≤ 𝑉 

Berdasarkan hasil output Solver, diperoleh nilai permainan dan nilai peluang untuk masing-

masing pemain pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Nilai Permainan dan Nilai Peluang 

Pemain Baris Pemain Kolom 

Atribut Nilai peluang Atribut Nilai peluang 

P3 0,40 Q2 0,000 

P4 0,02 Q3 0,096 

P5 0,00 Q4 0,596 

P6 0,58 Q6 0,308 

Nilai Permainan (V) = 11,10 

 

Strategi yang memiliki nilai peluang tertinggi dipilih sebagai strategi yang optimal untuk 

meminimalkan kerugian atau memaksimalkan keuntungan. Dari hasil analisis mixed strategy 

diperoleh hasil strategi paling dominan untuk minimarket lokal adalah P6 yaitu harga produk yang 

dijual, dan strategi paling dominan untuk Indomaret adalah strategi promosi yang menarik. 

  Strategi Indomaret yaitu strategi promosi yang menarik menjadi daya tarik untuk masyarakat, 

karena promosi yang ditawarkan Indomaret cukup beragam. Beberapa contoh promosi yang 

ditawarkan oleh Indomaret adalah tebus murah, pemberian diskon, adanya member card, dan 

promo mingguan. Keunggulan dari minimarket lokal adalah harga produk yang dijual lebih murah 

dibandingkan dengan Indomaret. Hal ini dapat dipadukan dengan strategi yang diterapkan oleh 

Indomaret seperti yang ditampilkan pada Tabel 7. 
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Tabel 7. Strategi Implementasi Adaptif Minimarket Lokal 

Strategi Promo Indomaret Strategi Adaptif Minimarket Lokal 

Tebus murah Paket bundling produk laris dengan produk 

yang kurang diminati 

Pemberian diskon Pemberian diskon untuk produk-produk 

UMKM 

Adanya member card Manajemen membuat member card sederhana 

dengan sistem pengumpulan poin 

Promo mingguan Pemberian promo beberapa produk kebutuhan 

sehari-hari di akhir pekan 
 

 IV. KESIMPULAN  

  Penelitian ini menerapkan Game Theory untuk menganalisis persaingan strategi pemasaran 

antara minimarket lokal dan Indomaret. Berdasarkan hasil perhitungan payoff, tidak ditemukan 

saddle point sehingga penentuan strategi dilakukan menggunakan mixed strategy dan Linear 

Programming. Hasil analisis menunjukkan bahwa strategi dominan minimarket lokal adalah 

harga produk yang dijual dengan nilai peluang sebesar 0,58, sedangkan strategi dominan 

Indomaret adalah promosi yang menarik dengan nilai peluang sebesar 0,596 dan nilai permainan 

sebesar 11,10. Temuan ini menunjukkan bahwa konsumen masih mempertimbangkan harga 

sebagai keunggulan utama minimarket lokal, sementara promosi menjadi faktor yang paling 

memengaruhi daya tarik Indomaret. Oleh karena itu, minimarket lokal disarankan untuk 

mempertahankan keunggulan harga sekaligus mengadopsi strategi promosi yang sesuai dengan 

kapasitas usaha, seperti paket bundling produk dan pemberian diskon pada produk UMKM, 

sehingga dapat meningkatkan daya saing terhadap minimarket waralaba.  
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